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TINDAK TUTUR DALAM INTERAKSI
BELAJAR MENGAJAR BAHASA INDONESIA
KELAS IX SMP NEGERI 1 TANJUNG BATU
DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis tindak tutur dalam interaksi
belajar mengajar bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 1 Tanjung Batu. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengatahui implikasinya terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode deskripsi kualitatif yang
sumber datanya diambil dari tuturan guru dan siswa SMP Negeri 1 Tanjung Batu.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, teknik rekam, dan teknik
catat. Teknik analisis data yang digunakan terdiri dari empat tahap yaitu (1)
pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) kesimpulan.
Berdasarkan sumber pedoman penelitian, jenis tindak tutur terbagi menjadi tiga
yaitu (1) tindak tutur lokusi, (2) tindak tutur ilokusi, dan (3) tindak tutur perlokusi.
Hasil penelitian ini menujukan bahwa jenis tindak tutur digunakan dalam interaksi
belajar mengajar dan mengentahui pula pola komunikasi yang terjadi di kelas XI
SMP Negeri 1 Tanjung Batu. Data yang ditemukan dalam penelitian ini berjumlah
116 data. Hasil penelitian diimplikasikan ke dalam pembelajaran abad 21 dan
pembelajaran bahasa Indonesia jenjang SMA kelas XI pada KD 4.2 yang membahas

tentang memproduksi film/drama.
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SPEECH ACTS IN INTERACTION LEARN TO TEACH INDONESIAN
LANGUAGE CLASS IX SMP NEGERI 1 TANJUNG BATU
AND ITS IMPLICATIONS FOR LEARNING

Dwitugiastutil23@gmail.com
ABSTRACT

This study aims to describe the types of speech acts in Indonesian language
teaching and learning interaction in class IX SMP Negeri 1 Tanjung Batu. In
addition, this study aims to find out the implications for Indonesian language
learning. This research uses a qualitative description method whose data sources
are taken from the speech of teachers and students of SMP Negeri I Tanjung Batu.
The data were collected using observation technique, recording technique, and
note-taking technique. The data analysis technique used consists of four stages,
namely (1) data collection, (2) data reduction, (3) data presentation, and (4)
conclusion drawing. Based on the source of research guidelines, the types of speech
acts are divided into three, namely (1) locutionary speech acts, (2) illocutionary
speech acts, and (3) perlocutionary speech acts. The result of this research shows
that these types of speech acts are used in teaching and learning interaction and
also to know the communication pattern that occurs in class XI of SMP Negeri 1
Tanjung Batu. The data found in this study amounted to 116 data. The results of the
research are implied into 21st century learning and Indonesian language learning
at high school level grade XI on KD 4.2 which discusses producing movies/dramas.
Keywords: Types of Speech Acts, Teaching and Learning, Teachers and Students
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Bahasa memiliki fungsi sebagai alat komunikasi yang paling efektif dalam
semua kegiatan manusia. Salah satu contohnya dibidang pendidikan, bahasa
memiliki peran penting sebagai alat komunikasi di lingkungan sekolah pada
kegiatan belajar mengajar. Sekolah merupakan tempat kegiatan belajar mengajar
yang terjadi antar guru dan siswa, sehingga terjadi suatu interaksi dalam kegiatan
pembelajaran maupun nonpembelajaran (Handika, dkk 2019). Peranan bahasa
dalam kegiatan pembelajaran tidak dapat dipisahkan, karena dalam setiap
pembelajaran perlunya komunikasi untuk terciptanya interaksi antar guru dan siswa
yang menggunakan fungsi dari bahasa tersebut. Guru dan siswa menggunakan
bahasa sebagai cara berkomunikasi untuk menciptakan interaksi agar kegiatan
belajar mengajar berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan, pernyataan
tersebut selaras dengan Larasati, dkk (2022) bahwa peranan bahasa dalam
komunikasi pada interaksi belajar harus berjalan dengan tujuan yang ingin dicapai.

Tuturan dapat dikatakan baik dalam kegiatan pembelajaran, jika tuturan
tersebut memiliki tujuan dan hasil sesuai apa yang diharapkan. Tujuan yang
disampaikan penutur melalui tuturan harus menggunakan bahasa yang jelas, agar
lawan tutur dapat menerima makna dengan baik. Pada kegiatan belajar mengajar
berlangsung pasti terjadi sebuah komunikasi antar guru dan siswa. Komunikasi
tersebut dapat dikatakan sebagai pola komunikasi, seperti pendapat dari Karimah
(2020) bahwa pola komunikasi merupakan gambaran cara berkomunikasi yang
terjadi dalam kelompok tertentu. Dalam kegiatan pembelajaran tidak dapat terlepas
dari pola komunikasi, karena tanpa adanya pola komunikasi hubungan guru dan
siswa tidak akan berjalan dengan baik. Djamarah (dalam Handika, dkk 2019)
mengungkapkan bahwa pola komunikasi memiliki tiga pola, yaitu (1) komunikasi
satu arah yang menjadikan guru sebagai pemberi aksi (penutur) dan siswa hanya
menerima aksi (mitra tutur). Dalam pola ini, guru memiliki peran yang sangat

penting karena apa yang disampaikan guru itulah yang diterima oleh siswa, (2)
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komunikasi dua arah yang menempatkan guru sebagai pemberi (penutur) atau
penerima (mitra tutur) dan siswa juga memiliki peranan yang sama sebagai pemberi
dan penerima. Dalam komunikasi ini guru tidak hanya sebagai sumber belajar saja
tapi lebih sebagai fasilitator atau memberikan rangsangan dengan pertanyaan atau
sebuah masalah, sehinggan siswa menimbulkan inisiatif untuk memecahkan
masalah tersebut, (3) komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi multi arah,
komunikasi yang dilakukan guru ke siswa dan siswa ke siswa. Dalam komunikasi
ini setiap individu berperan aktif, guru hanya meciptakan susasana dan keaktifan
dilakukan oleh siswa.

Setiap komunikasi pasti terciptanya sebuah interaksi, begitu juga pada
kegiatan belajar mengajar pasti menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi agar
tercipatanya interkasi antar guru dan siswa. Interaksi guru dan siswa dalam kegiatan
pembelajaran tersebut dapat dikatakan sebagai interakasi belajar mengajar. Dalam
hal ini, guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam memberikan ilmu kepada
siswa dan merangsang siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh
karena itu, guru dan siswa harus menciptakan komunikasi yang baik agar tercipta
interaksi yang aktif dengan cara tuturan yang akan disampaikan harus sesuai dengan
konteks dan dapat dimaknai dengan cepat oleh siswa agar terjadinya timbal balik
dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam interaksi tidak hanya berupa tuturan saja namun di dalamnya terdapat
tindakan, pernyataan tersebut selaras dengan Ibrahim (1993:106) menyatakan
bahwa sebagian ujaran bukanlah pernyataan tentang informasi tertentu saja, tetapi
ujaran itu juga berupa tindakan. Hal serupa diungkapkan oleh Yule (2014:81) bahwa
seseorang tidak hanya menghasilkan tuturan yang mengandung kata-kata saja,
tetapi juga memperlihatkan tindakan-tindakan melalui tuturan. Dari dua pendapat
tersebut dapat dikatakan bahwa tuturan yang memerlihatkan tindakan-tindakan
disebut dengan tindak tutur, hal tersebut didukung oleh pernyataan Chaer (dalam
Purwanti 2022) bahwa tindak tutur bersifat pisikologis dan dilihat dari makna
tindakan dalam tuturanya. Sederhananya, tindak tutur adalah teori yang mengkaji
makna bahasa yang didasari oleh hubungan tuturan dan tindakan yang dilakukan

oleh penutur yang mengandung beragam maksud dan tujuan.
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Tindak tutur termasuk dalam kajian pragmatik, Yule (2014:3) berpendapat
bahwa pragmatik adalah studi yang membahas mengenai makna yang diutarakan
oleh penutur dan dimaknai oleh mitra tutur. Pragmatik mengkaji makna tuturan
dalam suatu konteks khusus dan bagaimana konteks tersebut dapat berpengaruh
terhadap tuturan yang disampaikan. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa,
pragmatik mengkaji makna tuturan dari penutur dengan topik yang bermacam
sesuai dengan konteksnya. Pada interaksi belajar mengajar, tindak tutur merupakan
pemakaian bahasa yang sesuai dengan tujuan pembicaraan, topik pembicaraan,
situasi dan tempat berlangsungnya.

Seorang guru memiliki peranan yang cukup besar dalam kegiatan belajar
megajar, sehingga dalam interaksi yang terjadi harus bertutur dan memperlihatkan
tindakan sesuai dengan fungsinya. Apabila guru dapat menggunakan tindak tutur
dengan baik, maka interaksi belajar mengajar tersebut akan berjalan dengan baik
dan siswa juga akan mencontoh tindak tutur yang baik pula secara lisan maupun
tulisan. Sehingga dalam hal tersebut, dapat menciptakan suasana belajar mengajar
sesuai yang diharapkan dan mencapai tujuan bersama dengan maksimal.

Ketika guru menyampaikan materi pembelajaran, mengelola kelas,
memberikan evaluasi, dan kegiatan apapun selama proses pembelajaran bahasa
Indonesia berlangsung, guru pasti menggunakan tindak tutur. Guru menggunakan
tindak tutur tidak hanya satu bentuk tindak tutur, melainkan beberapa bentuk tindak
tutur yang digunakan. Yule (2014:83) mengungkapkan bahwa tindak tutur terbagi
menjadi tiga dan saling berhubungan, tindak tutur tersebut adalah lokusi, ilokusi
dan perlokusi. Dari ketiga bentuk tindak tutur tersebut, Searle (dalam Tarigan
2021:42-44) mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi menjadi lima kriteria, yaitu (1)
tindak tutur ilokusi asertif, (2) tindak tutur ilokusi direktif, (3) tindak tutur ilokusi
komisif, (4) tindak tutur ilokusi ekspresif, dan (5) tindak tutur ilokusi deklaratif.
Semua bentuk tindak tutur tersebut dapat muncul dalam interaksi belajar mengajar,
karena setiap komunikasi atau interaksi pasti ada keterkaitanya antara bentuk tindak

tutur yang diucapkan penutur dengan konteks yang mempengaruhinya.
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Berikut contoh tindak tutur yang terjadi dalam interaksi belajar mengajar
mata kuliah pragmatik. Contoh di dapatkan dari jurnal pendidikan mandala oleh
Muhammad Yani dan Nurfidah (2023) sebagaia berikut.
Dosen . “Anak-anak, hari ini kita UTS!”

’

Mahasiswa: “Belum siap, Pak. Minggu depan saja.’
Dosen : “Yang ingin UTS minggu depan, silakan keluar!”
Mahasiswa: “Baik, Bapak.”

Data tuturan dosen dan mahasiswa diambil saat interaksi belajar mengajar
mata kuliah pragmatik dalam program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Konteks tuturan terjadi saat dosen akan mengadakan Ujian Tengah
Semester (UTS), beberapa mahasiswa menolak dan meminta pergantian jadwal
menjadi minggu depan. Pada tuturan tersebut, dosen sebagai penutur dan
mahasiswa sebagai mitra tutur. Penutur menuturkan akan mengadakan ujian hari ini
dan mitra tutur merespon bahwa mereka belum siap, sehingga penutur memberikan
tanggapan kepada mitra tutur bahwa yang belum siap dipersilakan keluar dan mitra
tutur mendengar tuturan tersebut tidak berani untuk menjawab lagi, selain
menyetujui UTS tersebut. Tuturan tersebut masuk dalam bentuk tindak tutur
perlokusi karena tuturan “Yang ingin UTS minggu depan, silakan keluar!”
memberikan efek bagi mitra tutur, secara tidak langsung tuturan tersebut memiliki
makna untuk tidak membantahnya dan mematuhi apa yang diucapkan. Yule
(2014:84) berpendapat bahwa tindak tutur perlokusi adalah tuturan yang memiliki
makna dengan bergantung pada keadaan dan mitra tutur akan mengenali akibat
yang timbul.

Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas IX SMP Negeri 1 Tanjug
Batu yang bernama Aulia didapat informasi bahwa Aulia dan teman-temanya belum
mengenal apa itu tindak tutur yang ada dalam interaksi belajar mengajar. Walaupun
sebenarnya tuturan tersebut tidak asing lagi bagi mereka, karena tindak tutur
tersebut pasti sering digunakan guru SMP Negeri 1 Tanjung Batu saat berinteraksi
dalam kegiatan belajar mengajar.

Pada penelitian ini jenis tindak tutur yaitu tindak tutur lokusi, ilokusi dan

perlokusi sebagai fokus penelitian. Hasil bentuk tindak tutur dapat diimplikasikan

16



ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dalam materi film/drama di jenjang
SMA/SMK/MA/MAK kelas XI pada KD 4.2 yang membahas tentang
memproduksi film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan
dibuat baik secara lisan maupun tulisan. Pembelajaran memproduksi film/drama
menekankan siswa untuk berpikir kreatif dan dapat menguasai keterampilan
mmenulis dan berbicara.

Berdasarkan uraian di atas, inti dari penelitian ini adalah mengetahui jenis
tindak tutur yang terjadi dalam interaksi belajar mengajar bahasa Indonesia pada
dua pembelajaran yaitu pembelajaran bahasa dan pembelajaran sastra. Kemudian,
dari hasil yang didapat akan mengetahui pola komunikasi yang terjadi dan
mengetahui metode pembelajaran yang selaras dengan pola komunikasi yang
didapatkan. Sehingga, penulis menggunakan interaksi belajar mengajar sebagai
objek yang diteliti dengan fokus penelitian jenis tindak tutur pada interaksi belajar
mengajar. Jadi dapat disimpulkan, penelitian ini berjudul “Tindak Tutur dalam
Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia Kelas IX SMP Negeri 1 Tanjung Batu

dan Implikasinya terhadap Pembelajaran.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam penelitian

dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana jenis tindak tutur dalam interaksi belajar mengajar bahasa
Indonesia kelas IX SMP Negeri 1 Tanjung Batu?

2. Bagaimana pola komunikasi yang terjadi dalam interaksi belajar mengajar
bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 1 Tanjung Batu?

3. Bagaimana implikasi penelitian tindak tutur dalam interaksi belajar mengajar

terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan dari

penelitian sebagai berikut.
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1. Mendeskripsikan jenis tindak tutur dalam interkasi belajar mengajar Bahasa
Indonesia di kelas X SMP Negeri 1 Tanjung Batu.karena
2. Mendeskripsikan pola komunikasi yang terjadi dalam interaksi belajar
mengajar bahasa Indonesia kelas IX SMP Negeri 1 Tanjung Batu
3. Mendeskripsikan implikasi penelitian tindak tutur dalam interkasi belajar

mengajar terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua sebagai berikut.

1.4.1 Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tambahan
bagi penelitian-penelitian yang akan datang dalam bidang kebahasaan. Khususnya
mengenai tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi yang terjadi dalam interaksi

pembelajaran bahasa Indonesia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman peneliti mengenai tindak tutur yang terjadi dalam
interaksi belajar mengajar berlangsung. Bagi masyarakat diharapkan dapat
memberikan pengetahuan umum tentang bentuk tindak tutur lokusi, ilokusi dan
perlokusi yang ada pada interaksi belajar mengajar yang sedang berlangsung.
Sehingga, masyarakat dapat memahami tindak tutur yang digunakan guru kepada
siswa dalam proses pembelajaran sehari-hari dan dapat dijadikan contoh agar proses
komunikasi yang dilakukan berjalan dengan baik dan tidak menimbulkan

kesalahpahaman.
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